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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci : Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di
Mi Sekolah Dasar Negeri Nglorog 1, dengan tujuan mendiskrispsikan peningkatan
nat o1 . : . . L
yang terjadi pada minat belajar siswa melalui penggunaan media video dalam
Sumber Energi pembelajaran materi sumber energi pada siswa kelas IV. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan jumlah 16 siswa. Hasil penelitian
ditemukan bahwa melalui penggunaan video pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar siswa terlihat dari observasi di siklus 1 dan siklus
II yang mengalami peningkatan 10% dari 76% menjadi 86% dengan kategori
sangat baik, untuk peningkatan ketuntasan hasil belajar tematik kompetensi
dasar IPA terlihat dari hasil evaluasi siswa, pada pra siklus terdapat 10 siswa
yang tuntas(62,5%) dengan nilai rata-rata 73,8, pada siklus 1 jumlah siswa yang
tuntas ada 13(81,2%) dengan rata-rata 81, sedangkan pada siklus 2 jumlah siswa
yang tuntas 15 siswa (93,7%) dengan nilai rata-rata 94.

Video Pembelajaran

Pendahuluan

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan kompetensi dasar dari
berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema yang dilakukan secara interaktif dan memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan minat, bakat, perkembangan fisik
dan psikologis.

Menurunnya penderita pada masa pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia berdampak
pada semua sektor kehidupan. Dimana masyarakat sudah dapat melakukan aktifitas di era new
normal ini dengan tetap menjaga protokol kesehatan dan masih dengan pembatasan waktu, pada
sistem pendidikan dalam menyikapi keputusan era new normal ini, sekolah mulai mengadakan
Pembelajaran Tatap muka (PTM) terbatas dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dan
pembatasan jumlah siswa untuk menjaga dari penularan virus.

Pada kegiatan PTM ini sangat diperlukan guru yang kreatif dalam kegiatan belajar
mengajar, namun media juga harus menyenangkan, menarik dan berkesan bagi siswa sehingga
materi tidak terlupakan oleh siswa karena didapatkan kenyataan bahwa hasil pembelajaran
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siswa selama daring, banyak pengetahuan yang masih belum dipahami karena penggunaan
media yang belum maksimal untuk menghadapi perubahan masa pandemi kemarin, kemudian
dalam kegiatan PTM, pembelajaran cenderung tidak menggunakan media untuk membantu
siswa dalam memahami pembelajaran sehingga menimbulkan kegiatan pembelajaran kurang
menarik bagi siswa.. Menurut Friantini.dkk (2019) bahwa agar siswa mempunyai minat belajar
maka berilah kesadaran kepada siswa bahwa dengan belajar membawa kemajuan untuk dirinya.
Hal itu dapat membuat materi pembelajaran tidak tersampaikan dengan maksimal dampaknya
tujuan pembelajaran kurang tercapai. Dari wawancara yang telah dilakukan di sekolah
ditemukan bahwa pembelajaran yang digunakan guru masih kurang inovatif sehingga kurang
mendorong minat belajar siswa. Dimyati dan Moedjiono (2015) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Sedangkan
menurut. Kemudian dari Slameto (2013) hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari nateri Pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh melalui tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu,”minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”.

Dari penelitian di kelas yang sudah dilakukan pada masa anak SD yang dilakukan oleh
Lina Novita,Elly Sukmanasa, Mahesa Yudistira Pratama dengan judul “Penggunaan Media
Pembelajaran Video terhadap hasil belajar siswa SD” didapatkan pengaruh hasil yang positif.
Peran media video sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat memberikan
informasi yang lebih canggih, cepat dan menarik. Dari latar belakang yang telah disampaikan di
atas, maka akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Minat
Dan Hasil Belajar Tematik Melalui Media Video Pada Siswa Kelas IV SDN Nglorog 1 Tahun
2021/2022”. Dengan harapan terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
kompetensi dasar [lImu Pengetahuan Alam.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakkan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri Nglorog 1 yang terletak di Kecamatan Sragen tengah, Kabupaten Sragen
dan terletak di tengah desa. Penelitian dilakukan Semester 1II, tahun ajaran 2021/2022 di SD
Negeri Nglorog 1.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,selain itu penelitian ini mengunakan jenis data
kualitatif dan data kuantitatif . Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran tentang antusias siswa terhadap mata pelajaran IPA yang
diikuti. Peneliti menggunakan data kualitatif untuk menggambarkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPA.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini,
yaitu: (1) Wawancara; dalam penelitian wawancara dilakukan kepada guru secara langsung
melalui pertanyaan lisan. (2) Observasi; observasi yang dilakukan di kelas untuk mendapatkan
gambaran secara langsung tentang tindak belajar media pembelajaran yang dipakai (3)
Dokumentasi; dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
profil sekolah, daftar nama-nama siswa (4) Tes; Tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui penguasaan materi pembelajaran setelah melaksanakan proses pembelajaran yaitu
melalui post test.

Data kuantitatif yaitu berupa nilai hasil belajar siswa dan prosentase tingkat minat siswa,
dapat dianalisis secara diskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan Teknik analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis Interaktif Miles dan Huberman
Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
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penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. (1) Reduksi Data; pada langkah ini, peneliti
memilih data yang relevan dengan tujuan perbaikan tujuan pembelajaran. (2) Mendiskripsikan
data hasil temuan; Pada kegiatan ini, guru membuat deskripsi dari langkah yang yang dilakukan
pada kegiatan reduksi data. Berbagai macam data penelitian tindakan yang telah direduksi perlu
dipaparkan dengan menata rapi dalam bentuk narasi dengan dilengkapi grafik atau diagram. (3)
Penarikan Kesimpulan; Berdasarkan deskripsi yang telah dibuat pada langkah.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama 2 siklus, diperoleh data bahwa minat dan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan minat belajar siswa melalui penggunaan
media video pembelajaran. Hasil angket terhadap penggunaan media video pembelajaran dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel I. Perbandingan Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Melalui Video Pembelajaran
Siklus I dan Siklus II

Minat Belajar Siswa Melalui Video Pembelajaran Siklus I dan Siklus II
Siklus I Siklus II
76 % 86 %
Baik Sangat baik

Berdasarkan tabel di atas persentase hasil observasi minat belajar siswa melalui video
pembelajaran pada siklus I masih 76% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II mencapai
86% dengan kategori sangat baik. hasil hasil angket minat belajar siswa melalui video
pembelajaran meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 10 %. Peningkatan minat dan hasil
belajar belajar siswa juga diketahui dari hasil evaluasi siswa pada siklus I dan II sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Keterangan Nilai

Pra siklus Siklus 1 Siklus II
Jumlah 1182 1290 1425
Rata-rata 73,8 80,6 89
Nilai tertinggi 84 90 100
Tuntas kkm 10 13 15
Belum tuntas kkm 6 3 1
Persentase tuntas KKm 62 % 81 % 93%

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik kompetensi dasar IPA melalui video pembelajaran mengalami
peningkatan. Rata-rata nilai siswa meningkat dari pra siklus sebesar 73,8 , pada siklus I menjadi
80,6 dan siklus II meningkat menjadi 89, peningkatan rata-rata nilai dari pra siklus hingga siklus
II yaitu 15,2. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa peserta didik yang telah lolos KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) pada pra siklus sebanyak 10 peserta didik dari seluruh jumlah
peserta didik dengan persentase 62 %. Pada siklus I terjadi peningkatan mencapai 81 % yang
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terdiri dari 13 peserta diidk yang telah lulus KKM dan pada siklus II siswa yang lolos KKM ada
15 siswa dengan persentase 93 %, dalam hal ini dapat diketahui peningkatan persentase
ketuntasan KKM dari pra siklus hingga siklus II adalah 31 %.

Melalui penggunaan video pembelajaran dalam pembelajaran tematik kompetensi dasar
IPA, membuat pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan memunculkan
minat pada peserta didik karena penggunaan video pembelajaran dapat menyajikan obyek
secara detail sehingga membantu siswa dalam memahami materi yang membutuhkan tingkat
pemahaman dan daya imajinasi yang tinggi. Menurut Arsyad (2016) video merupakan gambar-
gambar frame, di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis
sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa
video merupakan salah satu jenis media audio visual yang dapat menggambarkan suatu objek
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai.

Dengan adanya suasana tersebut, siswa dapat lebih berminat untuk belajar karena lebih
antusias dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang telah menggunakan media berbasis
teknologi. Bila ditinjau dari hasil angket, aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui
penggunaan video pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I
persentase rata-rata minat belajar siswa 75,6% yang termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II
persentase rata-rata minat belajar siswa naik menjadi 87,5% termasuk dalam kategori sangat
baik. Sedangkan pada hasil evaluasi didapatkanpersentase ketuntasan KKM pada pra siklus
62,5% dengan jumlah siswa 10, pada siklus I persentase ketuntasan KKM 81,2% dengan jumlah
peserta didik 13 dan pada siklus II mengalami peningkatan ketuntasan KKM dengan jumlah
siswa 15 anak, persentase 93,7%. Peningkatan yang terjadi pada persentase hasil evaluasi dari
pra siklus hingga siklus II sebesar 31,2%.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti pada
pembelajaran tematik kompetensi dasar IPA di kelas IV SD N Nglorog 1 melalui penggunaan
video pembelajaran, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat peningkatan pada aspek minat
belajar siswa pada hasil observasi di siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan sebesar
10% dengan hasil akhir sangat baik. Selanjutnya peningkatan minat dan hasil belajar siswa dapat
ditinjau melalui hasil evaluasi, pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada persentase ketuntasan
pra siklus adalah 62%, siklus I persentase ketuntasan 81% dan pada siklus II persantase
ketuntasan 93%, dalam hal ini terjadi peningkatan ketuntasan KKM dari pra siklus hingga siklus
IT adalah 31 %.
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